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Indonesia berpenduduk lebih dari 210 miliar jiwa, terdiri dari berbagai suku 
dan budaya. Dalam populasi yang begitu beragam, dapat diduga, 
ditemukan pula berbagai prilaku, termasuk didalamnya praktik seksualitas 
dan penggunaan obat terlarang yang meningkatkan risiko infeksi HIV. 
Indonesia adalah negara dengan pertumbuhan HIV tercepat di Asia. HIV 
tertinggi pada pengguna jarum suntik bersama, PSK dan pria yang 
berhubungan sex dengan pria I transgender. 
Dengan menggunakan metode peneliti n yuridis empiris / sosiologis dan 
yuridis normatif , data dikumpulkan secara primer dengan wawancara 
terarah terhadap respond yang dipilih beraasar syarat khusus dan 
dilakukan analitis deskriptif I apatkan temuan banwa Indonesia sangat 
ketat dalam menga r konfidensialitas informasi medis, terutama pada 
pasien dengan fnfeksi menular seksual. Bai kementerian kesehatan 
maupun hukum memberikan berbagai aturan untuk mempertahankan 
konfidensialitas dan privasi atas rahasia medis pasien, kecuali pasien 
memperbolehkan rahasia medisnya dibuka, baik secara sukarela maupun 
diwajibkan dalam peraturan peru ~angan atau melalui perintah 
pengadila". Berbagai peraturan dibent k untuk melindungi pasien hamun 
sebaliknya juga mempersulit upaya mencegah penyebaran IMS sehmgga 
peraturan yang mengatur mengenai penaegahan penularan HIV an IMS 
harus dide Ign untuk menetapka program p ncegahan IMS dengan baik 
untuk me gurangi angka kematian, kesakitan dan kecaca~an . 
Kata kunci . r~gulasi IMS, tenaga kesehata , partner seksuall kelu'arga 
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ABSTRACT 
Indonesia is home for over 210 million people, of many different 
cultures and ethnic groups. As might be expected from such a diverse 
population, every human behavior can be found, and this includes sexual 
and drug taking practices those bring a high risk of HIV infection. 
Indonesia bears the fastest growth number of HIV / AIDS population in the 
Asia, where the highest HIV infected number is drug injectors population, 
followed by sexual commercial workers and man sex with man / 
transgender 
Material and method : empiric juridical/sociologic and normative 
juridical approach methods are applIed with descriptive analysis design 
and purposive sampling, DC! are primary.. aata collected with guided 
interview. Then data are ana yzed quantitatIvely in juridical study with 
sociological approach. 
The confidehtiality of information pertaining to medical mformation, 
especially sexua transmitted disease, is strictly regulated in Indonesia. 
Both ministry of health and ministry of law place a large emphasis on 
keeping uch patient information private and confidential unless the 
patient gives consent to its release 0'-; the disclosure has been deemed 
absolutely necessary either through legislation or judicIal proceepings. 
Those regulations are to protect patient (Jut ;n contrary also de am the 
effort to infiibit STO's transmission, therefore renewing the role of law in 
HIV and STO preven ion and control is important. Indonesian government 
must desig and implement effective communicable tlisease oontrol 
programs to reduce excess mortality, morbidity and disability. 
Keywords : STD's regulation, healtfl worker, sex partner / family 
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